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MenJedJaI\an segala roepa staat’ jang bergoena oentoek engkoe’l
Schoolopziener ataupcen oentoek keperloean _kepala? sekolab kl. 1I,-
seperti : Starnboek goeroe, Schoolregister, Condu1testaa‘r Leerplan dan
Boekoe nasihat 1926 jang berharga 0,40 satoe boeah boekoe N

Djoega ada sedia blanco Declaratie harga 00,5 satoe lembardan .
banjak lagi matjam staat jang tidak dlseboetkan — 'f’f:”~ Uk T

Harga® jang terseboet diatas beloem terhnoeng ongkos kmm

Menanti de/zgarz hormat]-_-.
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KAPAL-KAPAL K.P.M. DARI EMMAHAVEN .
DALAM BOELAN MEI 19277 - :

KAMIS 5 Mei 1927 kapal VAN NECK poekoel l" tengah han ke P:-
Tello’ P. Nako, Lahewa. G. Sitoli Sibolga, Singkel, -
Smlabang, T. Toean, Meulaboh, Oleleh dan Belawan
Deli

SENIN 9 , , kapal VAN LINSCHOTEN poekoel 9 pagi ke
Benkoelen, Bintoehan dan Betawi."

KAMIS 12 , , kapal VAN REES poekoel 11 siang ke Slbo]ga
Oleleh, Sabang, Sigli, Lho Seumawe Penang dan
Langﬂar -

SABTOE14 , , kapal SLOET VAN DE BEELE poekoel 9 pag1
, ke Benkoelen, Teloek Betoeng dan Betawi.”. -
EAMIS 19 , , kapal VAN HEEMSKERK ‘poekoel 12 tengah hari

: ke P. Tello, Teloek Dalam, G. Sitoli, Sibolga, Baroes,
Singkel, P. Banjak, bma.bang, T. Toean, Meulaboh
Oleleh, Sabang, Balawan Deli dan Penang : -

SENIN 28 , , kapal 'VAN DER HAGEN poekoel 9 pagl ke Ben- -
koelen dan Betawi. -

KAMIS 26 , , kapal SLOET VAN DE BEELE poekoelll nagl ke P
Sibolga, Oleleh, Sabang, bxgh Lho Seumawe, Po- '
nang dan Langsar

SABTOE28 -, , kapal VAN REES poekoel 9 pag: ke Benkoelen,
Krod dan Betawx. R —_
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GOEROE - GOEROE
( PENDIDIK).

Mémang amat soesah akan membenarkan, barang sesoeatoe perkara
gaib, jang tiada mempoenjai keterangan jang sah. Tetapi soenggoehpoen
demikian karena soedah kebiasaan dilihat, dapat djoega dinjatakan barang
kadarnja apa-apa jang soedah timboel dari barang-barang jang hendak di-
tjari kenjataannja itoe.

I. Kata setengah orang, bahwa otak anak-anak itoe, seperti sehelai
kertas poetih jang sepoetih-poetihnja, poetih beloem ada tjelanja.

Il. Kata setengah, bahwa otak anak-anak itoe, waktoe didjadikan Toe-
ban azza wadjalla, soedah ada dasarnja (aanleguja).

Karena jang selaloe bertjampoer dan mempertjermin kea.da.a.n kanak-
kanak itoe padz sebilang waktoe, ialah™ goeroe-goeroe, djadi dia poelalah'-
sekira-kira dapat memberi keterangan atas kedoea teka-teki itoe.

Biarpoen kedosa teka-teki ini, tidak dapat diterka benar-benar, akan
Kenjataannja, tetapi jang soedah dapat dipastikan, bahwa itoelah beban

seberat-beratnja, jang telah dipikoelkan iboe bapa anak- anak 1t0e kepada.
sipendidik, jaitoe goeroe-goeros.
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II1. Kalau otak anak-anak itoe dimisalkan sebagai kertas poetih, poetih <

jang tiada bertjela, didjadikan, Toehan Allah, jang telah diserahkan Toe-
han kepada pendidik, nah! timbanglah benar-benar ajoehai sekalian goeroie':,'.
berapa beratnja beban jang toean pikoel itoe.

Toean jang akan menoelis kertas poetih dengan bermatjam -matjam
arti dan ma‘na segala toelisan itoe, toean-toeaulah jang akan menang-..
goeug djawab dimoeka Toehan Rabboel‘alamin kelak.

Kalau dipikir akan hal ini dalam-dalam, soedah - patuetlah klranja..
segala matjam pendidik atau goeroe itoe, melakoekan segala kewa.dnbann)a.’
dengan sebenar-benarnja. -

Dalam hal ini adalzh doea perkara )ang patoet dlplklrkan

a. Djagalah kertasnja soepaja djangan kotor.

i

b. Djagalah toelisannja soepaja dapat dibatja deugan élok boenjln)g "

dan artinja. .
Mendjaga kertas. Jang dimaksoed mendjaga kert.as 1toe _]altoe haroeslah,
goeroe itoe membimbing perasaan batin otak anak-anak 1toe ‘Kalau perasaan
batin itoe telah roesak, artinja kertasnja telah kotor, walaupoen goeroe me- -
ngambil kalam emas sekalipoen, akan menoelis diatas kertas jang telah lmtor
itoe, tentoelah tinda kelihatan djedjakuja.
Matjam-matjam tipoe daja mendjaga kertas itoe. L TS

a. Didiklah soepaja anak-anak itoe djangan berdoesta. : - :v. . -
b. Didiklah soepaja anak-anak itoe mempoenjal keberslhan badan dam
pakaian.

¢. Didiklah soepaja anak-anak itoe tahoe memelihara kesehatan badannja.

d  Didiklah soapaja anak-anak itoe mendapat pergaoolannja dengan anak-
anak jang baik sadja.
e. Didiklah apak anak itoe, soepaja ia djangan bermain bertaroehan.
f. Beragama
Akin menjampaikan jang 6 perkara 1toa, balkebeqaran berkeher-
sihan, berkeschatan, bersahabat baik, membentjii djoedi dan beragama, ha~
roeslah goeroe-goeroe perloe sekali mempoenjai sifat itoe dahoeloe.
Tentoe akan mendjadi moestahil kalau seorang goeroe jang pedjoe-
di, moeriduja akan djadi seorang saleh. Biasanja menogroet pepatah :
,Ba’ niroe ba’ tampian. Ba’ goeroe ba’ sasian”
Selaln dari goerue telah membeu tjontoh dirinja kepada moerid*

haroeslah poela ia mentjeriterakan ked]ahatan pekerdJaan itoe, serta mengam- ¢

bil oempama kepada orang jang te]ah d]adl binasa, karena pembohong, .

kotor, berpenjakit, mempoenjai sahaba.t dengan orang dJahat toekang djoedi; " ;

r

dan orang jang tiada beragama.

Kemoedian janz mendjadi kebahkann;a orang Jang djadl balk karen& :

bertahi‘at jang enam perkara itoe. S e

R
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Djanganlah dibiarkan keéloear dari ‘moeloet anak-anak itoe perkataan

.jang kotor-kotor. Kalau goeroe mendengarkan seorang" moeud mengeloear- -

kan perkataan jang kotor, haroeslah.goeroe itoe dengan segera menegoernja.
Moela-moela ditoendjoekkanaja kepada moerid itoe betapa sedih ba~
ti.nja,'sebab moerid itoe telah mengeloearkan perkataan jang boeroek itoe.
Soedah itoe ditoendjoek kannja poela akan kehentpannJa mendengar
perkataan itoe.

Haroeslah goeroe itoe selaloe mengeloearkan perkataan ]ang elok -

sadja, jang didengar moeridnja, walaupoen ia dalam marah sekalipoen. -
Ingatliah seboeah- perkataan kotor -jang keloear “'dari’ moeloet’ goe-

roe, akan menodai sebahagian besar kertas poetih pada otak anuk-anak itoe’
- Sedapat- ddpatn_]a haroeslah goeroe itoe menahan ‘marahnja, sebab"
melihat perboeatan ‘seorang moeridnja, soepaja djangan sampai mengeloe-
arkan perkataan-perkataan kasar dan kotor, jang mana hal itoe, akan me-
nambah’ kotornja, kerias jé.ng dipetaroehkan Toehan Allah itoe kepada goeroe.
SRR Kalan klranjai ada seorang moerid- memboeat kesalahan, kalau goe-
¥68 itoe ‘tiada-akan” ‘dapat ‘menahan marahoja atas perboeatan’ itoe, haroes-
1ah-ia smemalingkan/ matanja ketempat lain soepaja djangan terlihat- oleh-

dja perboeatar: "ang ta’ elok itoe. Kemoedian setelah tedoeh marahnja, ba-

roelah ia datang kepada moerld Jang salah itoe, akan menegoer perboeatan-
nja Jang salah itoe,. -~ S <

. ‘Apakah kalam  jang akan penoehs kertas jang poetih. Itoe?

Djawabnja: ,Pengadjaran”

Haroes poelalah goeroe itoe menimbang dengan sebaik baiknja akan
hal matjam dan tinggi rendah, jang termakan atau tidak termakan oleh
moerid itoe.

Artinja haroeslah pengadjaran itoe, berdjendjang naik bertangga
‘toeroen. '

Pengadjaran jang tiada bersesoeaian dengan otak anak-anak, terlaloe
‘tinggi atau terlaloe rendah, itoelah ‘ibarat menoelis kertas poetih itoe,
‘dengan sembarang toelisan sadja (tjoreng moreng). Boleh djadi kertas
‘poetih tempat menoelis itoe akan didapat gambar toelisan jang tiada baik,
~djangan-djangan kertas itoe d_]adl‘tjablk sehingga toelisanpoen lenjap (sarsary).

Haroeslah goeroe apabila ‘henduk mentjetjabkan kaiamnja, kertas-
‘kertas jang poetih itoe (mdelai ‘mengadjar) -hendaklah id berpikir bagai-
mana perkataan jang hendak dltoehskanma itoe;" pertama elok toellsanma.
kedoea soepaja dJangau salah’ édJaannJa : ~ PR
Toelisan jaug koerang élok’ demikian djoega ed]aannJa salah dapat

-té'_ dibetoelkan. Sesoenggoehpoen dioesahakan - ‘mengikisnja a.tau membetoe

kannja, namoen bekasnja masih membajang djoega.

AT IS o

itoe bergantoeng poela atas enam perkara : - .

Begltoepoen haana akan menanamkan pengadjaran kepada moend -
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a. Perhatikanlah doedoek anak-anak itee sebeloem £0€roe-goeroe. Nes-
moelai sesoeatos pengadjaran. -

b. Pengadjaran tiada hasilnja, kalau anak- a.nak masxh _tjentang perenang-
dalam kelasnja.

c. Pengadjaran itoe harceslah menerbitkan gembira pada hati apak2. )

d. Pengadjaran itoe haro3s beratoer djendjangnja, djangan melompat-
lompat.

e. Pengadjaran itoe banjak mepgandoeng arti. .

f. Sikap goeroe sederhana dimoeka kelas apabllala menghadap1 rnoe1 ldnJa.r

Kalau moerid-moerid itoe beloem menpapkan matanja oentoek
penglihat dan telinganja oentoek mendengar serta otaknja akan 'nenang-
kap pengadjaran itoe, djanganlah goeroe memoelai sadja pengadjaran itoe
oleh karena salal dengarnja atau salah lihatnja dan salah tangkap otaknja,.
tentoelah meroesakkan djoega kepada pengadjarannja. Kalau pennadJaran
jang salah didengarnja itoe singgah sadja pada otakpja, tidak melekat ma-
soek dari telinga kiri, keloear dari kanan, tiadalah djadi mengapa. Tetapl
kalau jang salah itoe hinggap pada otaknja, sama djoega halnja goeroe-
iroe melemparkan setitik dawat pada kertas jang poetih itoe.

Demikian djoega kiranja kalau goeroe melaioekan pengadjaran se-
dang moeridnja keliroe didalam Kkelas, seolah-olah goeroe itoe menamparkan
kersik kepemboeloeh, tentoe seboetir pasirpoen, tiada "tinggal pada pem-
boeloeh itne, semoea itoe dihanjoetkan air sadja- .

Djadi kerdja goeroe jang demikian itoe, pajah sadja berdjaqa tldak :

Seorang goeroe jang pandai, tentoe ada-ada sadja akalnja akan
rmembangoenkan nafsoe moeridnja akan menerima peladjaran.

Fengadjaran jang terbanjak air dari pada isi, (soep) tentoe mendje-
moekan moerid. Djemoe matanja, telinga dan otaknja dari pada mende-
pgarkan pengadjaran itoe, sama djoega kita memperlihatkan seboeah oeang:
emas kepada seorang perempcean jang boeta.

Soenggoehpoen pengadjaran beratoeran djalaonja dan tida mclompat-
fompat, haroeslah goeroe itoe memboeat persediaan voor breiding sebsloem
pengadjaran itoe dimoelai. Goenanja persediaan itoe, pertama djadi pe-
noentoen goeroe dan tiada tertagoen-tagoen, waktoe dia memberikan pe-
ngadjaran itoe.

Kedoea perkara, karena goeroe itoe mengadjarkan pengadjaran itoe.
dengan tegasnja, djadi menambah kepertjajaan moerid. oentoek menerima.
pengadjaran goeroe itoe. o .

Sesoeatoe pengadjaran Jang dladJarkan goeroe kepada moerld t,la-
da mengandocng sesoeatoe kesalahan, Walaupoen sebesar bidja bajam se--
kalipoen.

Kalau pengadjaran itoe salah atau ta’ ada ertha moerldlah Jang
terlebih dahoeloe mandapat kesalahan itoe. Sa]am dari goeroe itoe dari,



pada menjebarkan bibit jang ta’ benar kepada ghoerid itoe, tetapi kejaki-.
nan moerid kepada goeroe itoe bertambah lama bertambah renggang.
Achir-achirnja pengadjaran.goeroe itoe tiada berharga lagi. . S
Sebagai tanda bahwa pepgadjaran jang diberikan goeroe kepada.l
moerid ada benar dan loeroes, haroeslah sikap goeroe ada padanja. Dja-
pganlah memakai pakaian jang mendjadi pemandangan loear biasa 'dipa,n'-': -

dang moerid. Demikian djoega djangan memakai pakaian kotor atau tjabiki.' g
“atau jang ada ‘aibnja, scepaja moerid-moerid djangan - asjik, memberi pun»x :
. ten kepada goeroe jang koerang seuonoh 1toe Waktoe m memberl peng-ﬁ‘

adjaran,

Sikap jang mengada-ada atau dxpelboeat boeat dlmoeka kelas ha-:
roes ditinggalkan goeroe, sebab jang dikira oleh goeroe itoe, bahwa sikap-:
nja itoe pantas dan baik, tetapi oieh moerid-moerid mendjadi kebalikannja.

Djsngan-djangan goeroe itoe dikatakannja gila.

Dan laip-lain.

. Kalau otsk anak-anak itoe, soedah dltentoekau oleh Toehan - Allahf ’
dasarnja, bagaimana poela akalpja ....... e goeroe itoe menentoekan"
dasarnja itoe ?

Jang mendjadi dasarnja itoe, seoempama kain poetih atau hitam,-
kasar atau naloes itoelah dalam ‘ilmoe Allah Ta‘ala djoega. Tetapi jang
setjara kasarnja, sekira-kira dapatlah kitz tentoekan begini :

a. Tentangan pekerdjaapn apak-anak.
b. Tentangan tabi‘at anak- anak.

Pada satoe-satoe koempoelan moerid jang sebaja atau tidak, apabi-
la diberi soeatoe djenis pengadjaran oleh seorang goeroe, maka pengadjar-
an jang toemboeh pada tiap-tiap moerid itoe tidaklah sama.Oempama se-
orang goeroe jang bagoes toelisannja, tiada semoea moeridnja akaz bagoes
poela toelisannja, demikian djoega dalam hal ilmoe menggambar berhitoeng
dan lain-lain. Masing-masing pengadjaran jang toemboeh pada otak anak-
anak itoe ada berlainan. Kalau dasar otak apnak-anak itue tanahnja elok
oentoek ditanami katjang, maka katjanglah jang akan berboeah benar di-
sitoe, tetapi kalau tanah itoe, tanah mati namanja, soeatoepoen tiada di-
harap jaog toemboeh disitoe. '

Dengap penglihatan jang demikikian, dapatlah goeroe itoe, menje-
boetkan hal moeridnja itoe, si A aanlegnja (dasar) oentoek t. gambar, se-’
bab ia pandai menggambar, si B oentoek djoeroe toelis, sebab toelisannja

elok dan tjepat dap lain-lain.

Dengan memperhatikan tabi‘at anak-anak itoe dapat poela ditentoe-

~ kan, oempama seorang anak jabng soeka memperhatikan hal menanam

toemboeh toemboehan, dapatlah dikatakan si A itoe akan djadi orang jang
mengerdjakan tanah kelak

Demikian djoega anak-anak jang soeka memperhatikan segala pe-’



njakit pada temannja, si B ini akan"djadi doekoen dan lain-lain.

Sekadar jang tertara diatas, maka goeroe dapat menentoekan dasar
anak-anak, dan goeroe itoe poelalah disoeroeh Toehan Allah akan meng-
hindarkan anak-anak itoe kepada dasarnja tadi. .

Djanganlah goeroe-goeroe memaksa moerid itoe mempeladjari sesoe:
atoe kepandaiap jang tiada bersesoeaian dengan dasarnja, oempama seo-
rang moerid jang memperhatikan (aanlegnjaj oentoek kerdja tanah, dicoe-
Toeh ia djadi toekang gumbar, atau tabi’ at anak jang pengetjoet, disoeroeh-;
djadi seorang perang dan lain-lain. A

Pimpinlah anak-anak itoe soepaja ia sampai kepada dasarnja (nasub k
nja) jang ditakdirkan Toehan padanja itoe. Kalau pimpinan tnean-toean °
itoe salah, tiada menoervet dasar anak- itoe, tentcelah toean-toean akan
bersalah poela, telah mangoebakh djaundjian Toehan Allah kepada merekaitoe,
dan toean-toean poela jang akan menanggoeng djawabaam kelak.

Njata pekerdjaan goerns-goeroe itoe soskar dan berat g

Goeroe-goeroe jang menapggoengkan dirinja pada soeatoe pekerdjaan
jang moestahil dapat dipikoelnja, timbanglah oleh toean-tuean sendiri. ('}"'

Djanganlah wmentjempoengkan diri kepada soeatoe tempat jang soe- -
dah tentoe ada bahajanja. Djanganlah kita berkehendak soepaja dipoedji
karena mendjadi goeroe mendjadi pemimpia pada hal moerid dan _orang
jang dipimpin itoe djadi koetjar katjir. Tjoekoeplah akan Kkita plkoel se-
gala pengadjaran jang sekira dapat - kita berikan kepada moerid. _Beban
jang berat terlebih berat dan tiada terpikoel oleh kita, baiklah kita lim-
pahkan kepada seseorang pandai jang dapat mengerdjakau pekerdjaan itoe
dengan sepatoetnja.

Selain d/p moerid-moerid itoe dipimpin sipendidik kepada djalan
berpengetahoean, tetapi haroes poela merekaitoe dipimpin kepada kebatinan
merekaitoe, ssbah itoe iboe bapa dan Toehan djoega soedah menjerahkan
anak-apnak itoe ketangan goeroe-goeroe, soepaja anak-anak itoe wmendjadi
orang bergoena.

Kesoedahan seroean hamba kepada toean-toean pendidik.

Djangarnlah anak-anak didjadikan manoesia jang seperti perkakas
sadja, tetapi pimpinlah mereka itoe képada manoesia jang sebenarnja,
bergoena oantoek doenia dan achirat; Amin, Amin !

_ Redactie
H Dt. R. B. ‘
AGAMAo RV :v_v’,-a_,:‘ﬁ',i L

Diantarz pendoedoek doenia bamak jang rberagama darl pada Jangj
tidak. Orang-orang japng tidak beragama kebiasaannja bangsa Jang masm
biadab. ' R . :
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Orang biadab itoe ta’ maoe bergoaroe,é.taupoen meniroe- meneladan
jang taik?, bhanja menoeroot bagaimana kemaoean hatinja sadja. Tidak
‘memperdoelikan kebagoesan doenia serta_tidak memikirkan keselamatan
toeboehnja . dan njawanja. Sepandjang bari setiap masa rintang memikir-
kan akan pengisi peroet sadja. Hidoepnja diatas doenia dipergoenakannja
hendak makan, boekan makan itoe soepaja boléh hidoep. I[a ta’ sadar . b
gaimana penanggoengannja pada hari jang achir. -0 Lo

ERETR

| PENDOEDOEK DOENIA =~ 7
Djoemlah isi doenia kira-kira 1,800 djoeta orang..

Loeasnja dengan | Pendoedoeknja | Rata-rata
Benoea Mijl [ berapa dJoeta__ da.l‘am B
orang 1 Mijl (]
1. Eropah 3,800,000 500,35 L1818 <L
2. Asia 17,500,000 897,4 AN AT 3 I S
8. Afrika : 12,000,000 180,—
4, Amérika 16,000,000 218,— 13,8
5. Australia 3,000,000 ' 6,— 2,—
6. Polinisia 4,000,000 0,— - 12,5
7. Daérah koetoeb 6,000,000 0,14

Eilangan jang terseboet ini, saja perdapat dengan pimpinan kitab
‘JIlmoe boemi dalam bahasa ‘Arab dan jang lain-lain. Pikiran saja, tidak
berapa lebih koeranguaja dari bilangan? jang kedapatan dalam kitab jang
lain. Tetapi tentoe engkoe - engkoe pembatja ini, akan menjelidiki lebih
dalam. Mohon dima‘afkan mana jang salah. Agama jang dipeloek manoe-
sia pada segenap doenia bermatiam-matjam, seperti ,agama Jahoedi asal-
nja dari Nabi Moesa, agama Nasara (Kristen) dari Nabi Isa, agama Islam
dari Nabi Moehammad, agama Khonghoetjoe, agama Hiqdoe dan agama
Boeda. ' ' -

Banjak pemeloek tiap* agama itoe : N
Agama Jahoedi (Israil) 12 . djoeta.
» Kristen 664!/, »
» Islam o222 »
... Ehonghoetjoe. ... 301
oot Hindoe 210Y/, »
"L 77 Boeda 138

’ L - e . Y "
'- %" Sebahagian dari pada agama jang banjak itoe, ada jang kedatangan
kitab dari Toehan Allah dan ada poela jang tidak.

Agama Jahoedi kitabnja Taurat ditoeroenkan Allah kepada N‘ab_
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Moesa, agama Nasara kitabnja -’ Ind]ll ditoeroenkan kepada Nabl “Isa bln
Marjam dan agama -Islam kitabnja Qoer'm dltoeroenkan kepada. ‘Nabi Mda- 5
‘hammad. Y S R SR AU LT DL T o }_'f:'
Agama Ronghoetjoe Hindoe ddn Boeda tidak ada saJa dapat"ligt'é _
-rangan dari mana djoega, tetapi tentoe pemeloeknJa. dapat memberl keté ;-5
‘rangan tjoekoep. Benarkah datangn]a darl pada Toehan ‘Allan'atau 4
-pada manoesia sadja ? i 3"””“““ Bl aNsg
Manoesia jang tidak bertoehan kepada Allah ]ang Esa hama kep f‘
da patoeng, boelan, matahari, ap1 dan 14in: ]am sebagamJa ’,,sesat adanja.""
Menoeroet keterangan dari’ Alkltab baik Taurat ‘baik Ind]ll baik+;
‘poen Qoerin, segala orang® jang menjembah” berhala “diseboetkan” Kahr?u
atau Kaatiroen. Pemeloek agama Jahoedi ddn Nasara dlpanggll oléh Toe-
han Allah didalam Qoerin denmgan gelaran Ahli’lkitab.
Segala Abli’lkitab baik Jahoedi ataupoen Nasara, djika sebenarnja a3
meréka itoe mempertjajai kitabnja jang dltoeloenkan Allah kepada Rasoel- .1-
nja, Moesa atau ‘Isa bin Marjam dengan -ber‘itikat, bahwa Toehant Alldh: E

/A_\

Esa dan tidak memperbédakan tlap tlap segala Nabi Allah maka merék'a

itoe terhindar dari nama tersesat. Ca S f i" R )
Alhasil tiap-tiap meréka itoe mendapat jang hak. Gy
MAKSOED AOAMA o } .: ;f

Soenggoehpoen banjak agama dxatas doenia ini dengan bermat]am-i‘J
matjam nama itos, maka toedjoeannja semata-mata akan. mendatangkans
keselamatan dan kema‘moeran atas oemat jang memeloekn_]a Tidak, ada‘
seboeah agama apa djoeapoen, jang berhaloean oentoek meroeéakkan per-
gaoelan hidoep diatas doenia dengan menjoeroeh memboeat kedjahatan al-'
tau meroesakkan kesenangan orang lain. Hanja semata-mata menjoeroeh‘
memboeat jang ma‘roef dan melarang memboeat jang moenkar. . ~»,
' Masing-masing agama itoe ada poela jang berpartij - partij, sebab
‘berlainan faham. Pertikaian faham ini terdjadinja. setelah Rasoel tlap
agama itoe noninggal doenia. Makin lama pemeloek agama ltoe dmng
galkan Rasoelnja, makin banjak partijuja. g

Djika saja tidak salah ,parti” kata-kata Belanda Jang ‘mengan-~
doeng bermatjam-matjam pengertian. AtJap kali ‘kita dengar diroemah 14:
lang, ini barang satoe partij, itoe satoe pa.m_], lain tidak ‘maksoednia, sas ¢
toe-satoe koempoelan barang. Dalam pel ma,nan voe*bal at1apkall djoega,
kita dengar kata? partij itoe. Dltempat 1m fentoe ‘lain poela. ‘maksoednja.,
Ada lagi kita dengar, djangan berparbl_] paltul pengemannJa djangan bers;
petjah belah ( memboeat hoeroe hara). S aja periksa dalam womdenboek ]
partij, in eenigen strijd, lawan; éené partgklezeu menoexoeﬁ sebelah me-§
noet pihak. Djadi nampaklah disini arti ‘partij, berplhak plhak Kesoeddﬁ’_
annja hasil berpihak-pihak atau’ berlawan itoe, mendatangkan kebmasaan:.,




‘pada salah satoe . partij. .
Zaman sekaraug kata® partij 1toe soedah kerap kali kita dengar da

..la.m bahasa Melajoe. Ada’ kalanJa dengan bererfl ,,koempoelan” atau baha-

.glan, atau onggok. - S '

. Agama Islam waktoe kini dlkatakan berpartij-partij sepertl Kaoem

Koeno, partij Kapem Moeda, partij Moehammadijah dan Jpartij Ahmadl_]ah .
. _‘:Jang menda‘wakan ‘bahasa Mizza Goelam Ahmad orang Qadlan dl Hmdoes -
tan djadi Nabl, atau Almasih. )
, . Maksoed menamakan pariij itos akan menentoekan koempoelan ma.
_na, atau bahaglan apa. Olehb karena partij itoe ban;ak artinja, sebagal ke-

. terangan diatas, moga? djangan lagi dipanggilkan kepada pemeloek agama
Islam.

Menoeroet pikiran saja tjoekoeplah dengan nama Kaoem Koeno, a-
tau Kaoem Moeda, atau Moshammadijah, ataupoen Ahmadijah; kareua se-
_'#engah kita ada mengertikan partij itoe dengan ,,pella.wanan Jjang menda-
‘tangkan bermoesoeh-moesoehan”.

Paudanglah oleh toean? 1ang memeloek agama Islam, bagalmana ke
adaan agama Kristen jang ada ditanah air kita Soematera ini. Ada djoe
-8a bahagiannja, seperti: Roomsch-Katholiek, Protestansch dan bangsa jang
membesarkan hari Sabat. Biarlah tiap? bahagian itoe mempoenjal geré-
‘dja jang tertentoe, tetapi beloem pernah kita dengar meréka itoe berpar-‘
tij jang bererti bermoesoeh-moesoehan.

Jang djadi pertikaian pada tiap? bahagian itoe, ada tenmtangan i‘ti-
kat (perkara besar) dan ada tentangan amalan jang soenat? (perkara ke-

& il).

by
tey

Kaoem Koeno dengan Kaoem Moeda perselisibannja lain tidak ‘a-
malan jang soenat? sadja. Djadi kedoeanja itoe setali tiga oeang.

’ Soenggoehpoen agama itoe bermatjam-matjam nama, oedjoednja sa-
toe djoea .adanja. Lain tidak mentjahari keselamatan hidoep diatas doenia,
“memperhoeboengkan - silatoe’rrahim dan melarang berboeat kedjahatan.
Mengingat maksoed karangan saja ini, semoea agama baik; djadi manakah
jang akan ditoeroet ?

AGAMA ITOE NASIHAT

Timbangan saja, lain fidak menoeroet kemaoean masing' orang jang

:akan memeloeknja. Apa agama jang dipakainja itoelah jang raik bagi di=
rinja dan itoelah 1ang betoel. D]lka kita tanjakan kepada musing? peme-
’ k,loek agama itoe, agamanja jang ‘betoel. Kata Jahoedi agamanja’ jang loe-
, roes kata Nasara agamanja jang benar, selain dari agama kami ini sesat.
D]adl masmg’ orang menda‘wakan ialah jang menoeroet [perintah  Allah

- (30 bari'tikat dengan seloeroes - loeroesn]a Dengan pandak saja katakan
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»Beragama itoe menoeroet kepertjajaan masing?, karena toedjoeannja sama’.
' Beragama itoe tidak dipaksa Toehan Allah ataupoen oleh Rasoelnja.
Alasannja firman Allah dalam Qoeran soerat Baqarah ajat 2h6. Periksalahl:
] Artinja kira? begini: 7idak dipaksa pada agama. Sesoenggoehnja -
telah datang kebenaran dari pada kesalahan; ‘maka barang siapa éngkar- -
(tidak pertjaja) dengan Taagoeoet ja‘ni berhala, hanja ia pert]aja kepada .
Allah, sesoenggoehnja telah berpeganglah ia dengan tali jang tegoell tl-
dak akan poetoes. Allah sangat mendengar dan sangat tahoe. = - = ‘.-
Saja jang mengarangkan rentjana ini, pertjaja dengan sesoenggoeh-' .
nja, bahasa agama Nabi Moesa, agama Nabi ‘Isa bin Marjam dan agama.
Nabi Moehammad sebenar-benarnja betoel, tidak ada saja menaroeh sjak-
atau waham dalum hati. Alasannja firman Allah dalam Qoerin soerat Ba-
qarah ajat 136. Artinja kira® begini: ,Katakanlah hai segala orang moe'-
min ! Kami telah pertjaja dengan Allah, dan Qoerdn jang ditoeroenkan: B
kepada Nabi Moehammad, dan jang ditoeroenkan %epada Nabi Ibrahim,
Nabi Isma‘il, Nabi Ishak, Nabi Ja‘koeb dan segala anak tjoetjoenja; lagi s
Taurat jang dianoegerahkan kepada Moesa, Indjil kepada ‘Isa, dan sega--%
la jang ditoeroenkan kepada Nabi-Nabi, jang datang dari Allak. Kami
tidak memperbedakan diantara Nabi-Nabi itoe, serta kami mengikoet soe- .-
roeh Toehan.

Djadi orang jang tidak menoeroet perintah Allah dan Nabinja, atau. :
poen jang inendoestakannja, tentoelah tersesat dari kebenaran. -
Pada hal kita disoeroeh mengikoet Allah dan Rasoelnja, lagi me- ot
ngasihi kedoeanja. Tjara bagaimana kita kasih kepada Allah dan Rasoe‘nJa ;
lain tidak menoeroet perintah dan menghentikan laranganoja.
Terseboet dalam Kitaboe'lkoedoes pada Kitab Oelangan fasal V ajat 3
berikoet, : £
16. Berilah hormat akan bapamoe dan akan iboemoe, seperti pesam
Toehan Allzhmoe kepadamoe soepaja dilandjoetkan ‘oemoermoe dan sela-»,;}
matlah kamoe dalam negeri, jang dikaroeniakan Toehan Allahmoe kepadamoe..

TR D

17. Djangan kamoe membonenoeh. .%
18. Djangan kamoe berboeat zina. 3
19. Djangan kamoe mentjoeri. 2

20. Djangan kamoe mengatakan kesaksian doesta akan sesamamoe manoesia.. f"
Segala ajat jang terseboet dxat;as ini, pengadjaran Nabi Moesa ke- é
segenap Bani Israil. ik
Ini lagi pengadjaran Nabi ‘Isa kepada moendnja, jang terseboet ; &

dalam Kitab soetji Kristen Indjil Matioes fasal XIX. ajat berikoet : -
16, Maka sesoenggoehnja datanglah seorang jang berkata kepadanja do-
mikian: Ja goeroe jang baik, kebadjikan apa patoet hamba perboea.t 80@-,
paja hamba mendapat hidoep kekal ? b
17. Maka sahoetnja kepada oramg itoe: Mengapa engkau mengatakan"
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-akoe ini baik ? Seorang djoeapoen tiada jang baik, melainkan, Satoe, jaitoe
Allah. Tetapl djikalau engkau hendak masoek kedalam hldoep kekal, . toe-
Toetlah segala hoekoem. |
18 Maka bertanja orang itoe kepadanJa
Hoekoem jang mana ? Maka kata ‘Isa:
~ Djangan engkau memboenoeh; djangan engkau berboeat zina; "djé.-
‘ngan engkau meuntjoeri ; aJangan engkau memberi kesaksian doesta '
" 19. Rerilah hormat akan hapamoe dan akan iboemoe dan hendaklah
'engkau kasih akan sesamamoe manoema sebagalmana engkau kasm akan
dirimoe sendiri. .
Bat_]alah lagl dalam Indjil Matioes fasal XXII ajat berlkoet
~ 85. laloe seorang pendéta torat diantara merékaitoe. bertanja hendak
mentjoba’ ‘Isa katanja :
36. Ja goeroe, manakah hoekoem jang terbesar dalam torat?
87. Maka kata ‘Isa kepadanja: Hendaklah engkau kasih akan Toehan.
Allahmoe dengan segenap hatimoe dan dengan boedimoe.
38. Inilah hoekoem jang pertama dan jang besar.
39. Maka hoekoem jang kedoea, jaitoe : Hendaklah engkau kasih sama-
moe manoesia seperti engkau kasih akan dirimoe sendiri.
40. Pada kedoea hoekoem ini ada pada segenap torat dan Kkitab segala
Nabl
Beberapa ajat dalam Kitab soetji orang Kristen, sebagal jang ter-
toehs diatas ini, perloe pada flklran saja diseboetkan disini, akan djadl
‘t]ermln perbandmgan bagi klta orang Islam.
) Kasih kepada sesama manoesia, ja‘ni merelihara - hatinja soepaJa.
-djangan roesak kepada kita dan djangan hilang kepertjajaannja kepada kita.
‘ Hendaklah ada harapanpja kepada kita, akan dapat pimpinan jang -
mendjadi sitawar sidingin oentoek pengobat hatinja. Djika perboeatan kita
‘tidak menjenangkan hatinja, semata-mata mengganggoe Kkesenangau hi-
‘doepnja, nistjaja beloem kita bernama kasih. Sebagaimana peri bahasa
Minangkabau: Nauo toea dimoeliakan, nan Ketjil dikasihi, sama gedang
beria-ia. Djika kita pakaikan maksoed peri bahasa ini, tentoe kita telah
kasih lrepada manoesia. Tidak memilih bangsa atau agama.
Firman Allah pada soerat Wa‘l‘asn '
Artinja kira-kira beglm
, Demi waktoe ‘asar ! Sesoengoehrz/a manoesia itoe dalam keroegzan
.ketjoeal segala- orang jang pertjaja serta mengerd;akan jang bazk-bazk
dan berpesan-pesanan dengan kebenaran lagt bcrpesan-pesarzan dengan sabar.
Dalam soerat, Wa‘l‘asri ini, Toehan Allah mennetjoeahkan segala
orang jang pertjaja, ja‘ni pertjaja kepada Allah.dan Rasoslnja. pertma ke.
da sr)eroehnja dan larangann]a bahasa akan mendatangkan keselamatan
vdoema achirat. Orang-orang jaog mempoenjal kepertjajaan beglm terpim-
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pinlah njawa dan toebochnja kepada sebarang kebaikan : jang berfaédah.-

boeat oemoem. Maka ia tidak akan memboeat perboeatan jang kedii-kedji,‘.
melainkan perboeatan jang terpoedji, karena ia pertjaja, bahwa Toehan

Allah memoerkai perboeatan djahat dan memberi pahala pada perboeatan.

jang baik-baik. Segala kebaikan, biar datangnja dari anak ketjil ataupoen

orang fasik sekalipoen, ta’ dapat tidak ia akan pertjaja, bahasa akan djadi: -

pertinbangan dan tjermin perbandingan bagi dirinja.  Disini dipergoexié-
kannjalab fikirannja jang dianoegerahkan Allah’ kepadanja, dan menentoe-
kan boeroek baiknja, serta dioedjinjalah lebih da.hneloe dengan batne oed]i-
an Toehan Allah ju‘ni ,Qoeran‘‘. Menoeroet pepatah: , Boeroek diboeang,
élok dipakai*. Demikianlah perboeatan oratcg jang ‘arif bidjaksana.
Hingga inilah dahoeloe, nanti disamboeng.

HABIB Al. MADJIDIJ.
Tebatpatah.

RANTJANGAN KWEEKSCHOOL JANG DIKEMOEKAKAN
OLEH ONDERWIJSRAAD.

Nle T .

P. Poestaka memberitakan: Hampir doea boelan lamva;nja' nWerk~
commissie voor het kweekschoolplan”, jang terdiri atas 5 orang lid Onder- :

wijsraad bekerdja teroes meneroes, memboeat rantjangan kweekschool itoe.
Tangeal 22 Febroari moelal Onderwijsraad seloeroehnja bersidang sampai
tanggal 7 Maart memperkatakan rantjangan itoe.

Onderwijsraad itoe telah mengambil poetoesan dan telah mengemoe-
kakan rantjangan jang dibagi atas 9 pasal. Sekalian poetoesan itoe diper-
boeat dengan mengingat kehendak-kehendak jang telah dinjatakan orang:
dalam Volksraad.

Tentangan 9 pasal itoe adalsh diambil poetoesan sebé.ga.i berikoet :

1. Afoeran ‘oemoem tentang peladjaran.

a. Bagi goeroe Belanda : 3 tahoen Mulo -} 3 tahoen Europeesche Kweek-- '

school.

b. Bagi goeroe Boemipoetera: Holl. Inlandsche Kweekschool, terdiri da-:
ri 3 tahoen onderbouw - 3 tahoen bovenbonw. . .

¢. Bagi goeroe Tiong Hoa: Holl. Chineesche Kweekschool - terdiri da.n.
8 taheen onderbouw -}~ 3 tahoen bovenbouw.

d. Diatas sekolah ini diadakan bagi segala bangsa satoe bekolah smng
oentoek hoofdacte (pakai atau tidak pakai aanteekening).

Dalam systeem jang dikemoekakan ini Europeesche Kweskschool dl~

samakan dengan Kweekschool jang baroe dinegeri Belanda dam Hol. InL

. QAN .. ‘
s m-,&wzamqn .
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Kweekschool serta Holl. Chin. kweekschool sama poela decgan Europeeschd
Kweekschool itoe. Oléh karena itoe, dan oléh karena moerid lepasan Mulo
akan diterima djoega bagi bovenbouw H.I. Kweekschool dan H. C. Eweek:
school, maka pengadjaran pada onderbouw H. I. K. dan H. C. K. itoe ter-
oetama mesti disamakan dengan pengadjaran Mulo. .
_ Pengadjaran jang sama pada ketiga kweekschool itoe mempestika'ﬁ'
akan dapat mengadakan sekolah hoofdacte bagi segsla bangsa. Dan seko-
lah hoofdacte itoe akan memberi satoe matjam diploma sadja. '

Akan tetapi bagi segala bangsa akan diberi djoega kesempatan a-
kan memperoléh ,aanteekening” pada diplomanja. Diploma jang pakai aan-
teekening sama betoel harganja dengan diploma hoofdacte dinegeri Selanda.

Il. Programma examen acte goeroe Belanda itoe dalam hal-hal jang
teroetama disamakan dengan acte goeroe dinsgeri Belanda. Hanja dalam
satoe hal jang besar bédanja, ja‘ni examen tentang ‘ilmoe mendidik,
akan dioedji djoega kepandsian mengadjar (djadi boekan tentang teorinjg »
sadja). Lain dari pada perbédaan-perbédaan jang ketjil? -jang . berdasarkan
kepada keadaan Hindia. bagi examen Hindia itoe dikehendaki poela ketja:-
kapan akan memberi pertolongan jang pertama pada ketjelakaan jang bo-
16h terdjadi dalam sekolah.

III. Leerplan.

. Leerplan ditoeroet leerplan kweekschool dinegeri Belanda dengan
memperhatikan keperloean-keperloean Hindia. Misalnja dipentingkan seka-
li peladjaran bahasa Belanda. Atoeran-atoeran baroe dimasoekkan kepada
berbagai-bagai peladjaran, seperti peladjaran: sedjarab, peratceran péme-
rintahan, ‘ilmoe boemi, ‘ilmoe pisah dan ‘ilmoe ‘aiam, ‘ilmoe toemboeh-
toemboehan dan hidoep - hidoepan, keséhatan 'dan kebersihan, bernjanji,
menggambar, ‘ilmoe mendidik, pekerdjaan tangan dan bagi orang Tionghoa
Chineesche Cultuur.

Pengadjaran tentang mengadjarkan berbagai-bagai peladjaran akan
diadjarkan oléh vakleeraar dengan semoepakat leeraar dalam ‘ilmoe men-
didik dan kepala leerschool, sebab hanja seorang vakleeraar jang akan da-
pat mengetahoei betoel tentang pergerakan®? dalam hal atoeran?! mengadjar
(methodiek).

IV. Sjarat® boeat masoek Kwoekschool jtoe.

‘Waktoe masih bersidang itoe soedah [dikirimkan 'kepada. Directeur
Onderwijs en Eeredienst rantjangan atoeran® penerimaan moerid bagi kweek-
school, soepaja dapat djoega dalam tahoen 1927 ini menerim;‘moerid-moe-
rid jang pertama. | ' -

Boeat Kweekschool Belanda akan diterima: moerid-moerid lepasan
Mulo-afd. A. M. S.; Mulo partikoelir jang diplomanja disamakan dengan
Mulo Goebernemén, H. B. §. 8 th, dan kL 8 H. B. S. 5 th. Moeridemos.
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rid itoe sekoerang-koerangnja moesti mendapat angka 6 bagi bahasa Be-
landanja, dan keterangan dari goeroenja, bahwa tentang bahasa Belanda
itoe ia geschikt boeat dididik djadi goeroe. Moelai dengan- cursus 1929/30
mecerid itoepoeun mesti dapat keterangan poela, bahwa ia telah. mendapat
peladjaran bahasa Fransch menoeroet leerplan kl. 3 dari Mulo-afd. A. M. S.
itoe. .

Orang jang tidak djadi moerid Mulo, tetapi jang loeloes dalam eind
examen Mulopoen akan diterima djoegi.

Boeat Kweekschool Boemipoetera (H. I. K.) akan dlforxma moend-
moerld jang dapat verklaring boeat kl. I Mulo-afd. A.M.S.; moerid-moerid
jang naik dari voorklas kekl. I dari sekolah terseboet. Bag1 bahasa Belan-
da sekoerang-koerangnja ia mesti memperoléh angka 6. Dan goeroenja
mesti mengisi satoe formulier dengan beberapa keterangan tentang moe-
rid itoe.

Demikian djoega tentang sjarat-sjarat masoek ke Kweekschool Ti-':
onghoa (H.C.K.) SelandJoetha diatoer djoega tenctang menerima mcend ba-"'i
gi klas jang tinggi dan memilih bakal moerid itoe.

V. Reglemén.

Dalam reglemén itoe ada djoega dimasoekkan atoeran-atoeran ten-
tang Jeerschool. Salah satos dari atoeran-atoeran itoe, bahwa kepala leer-
schiool itoe ambulant (tidak tetap pada satoe klas), soepaja dapat memim-
pin moerid-moerid Kweekschool dalam hal beladjar mengadjar. Leerschool
itoe tidak boléh mempoenjai beberapa klas jang disatoekan, atau satoe
klas jang dibagi-bagi, dan estisekolah jang setjoekoep-tjoekoepnja, sedang
‘pada leerschool H. I. K. dan H.C. K, ketjoeali kepala jang ambulant itoe,
mesti ada 5 orang goeroe Belanda dan 2 orang goeroe Boemipoetera atau
Tionghoa.

VI. Examen.
Onderwijsraad memintakan soepaja diadakan sfgafs examen; hanja
doea orang sadja lid Onderwijsraad minta diadakan school-eindexamen.

VIi. Tentang leeraar. ,

Dimintakan boeat tiap-tiap Kweekschool 5 orang leeraar jang tetap,
jang mempoenjai mmiddelbare acte, jaitoe bagi vak-vak jang 'berikoet: ‘il-
moe mendidik (djadi Directeur); 2. Bahasa Belanda, 3. Biologie, ‘ilmoe ‘a-
lam atau ‘ilmoe hisab (K. I); 4. ‘ilmoe boemi atau sedjarah; 5. Bahasa .
Inggeris atau (dan) bahasa Eropah jang lain (M. O. A.). Oentoek’ menggam. ;
bar dan gymnastiek perloe djoega goeroe jang poenja middelbare acte,
Berhoeboeng dengan hal itoe Onderwijsraad memintakan bovenbouw Kwe’ek-‘}
school itoe dinamai: ,Faedagogische Algemeene.Middelbare School”.

Oentoek bahasa anak negeri pada H. 1 K. pelloe dJoega goelongng
mampoenjai Middelbare acte.
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VIII. Hal memberi-premie bag1 orang Jang beladjar pada sekolah malam,
Onderwijsraad tidak menjoekal. -

I1X. Kalau Kweekschool ini telah menghasilkan moeerid-moeridnja, maka
goeroe-goeroe H. I. S. akan diatoer sebagai berikoet : seorang kepala jang
mempoenjal hoofdacte jang pakai aanteekening dan beberapa orang goeroe
hoofdacte jang tidak pakai aanteekemng dan selandJoetha goeroe- goeroe
lagere acte.

Berhoeboeng dengan maksoced itoe, maka seperti jang dm;atakan
dalam M.v.T. bagi peroebahan atoeran pengadJaran goeroe-goeroe sekolah
rendah jang berhahasa Belanda (Westersch lager onderwijs). maka oentoek
keperloean H. I. S. dari 11 Kweekschool jang ada sekarang, b bceah akan
didjadikan openbare Indische Kweekschool matjam baroe itoe.

Dipertimbangkan akan mendjadikan Kweekschool di Medan, Ambon,
Bandoeng, Djokjakarta (atau Poerwokerto) dan Blitar.

Soedah tentoe sadja mengadakan sekolah jang matjam baroe itoe
akan dilakoekan berangsoer - angsoer, dimoelai deugan klas 1 dari onder-
bouwnja. Boeat permoelaan ini akan diterima moerid-moerid klas 1 dari
dari Kweekschool jang telah ada. Bila masib ada tempat, baroe diterima
moerid-moerid jang lain. “

Moerid-moerid jang lain dari Kweekschool lama itoe akan dlkoem-
poelkan dengan moerid Kweekschool® dari tempat lain, sehingga pada peng-
habisan tahoen nanti soedah boléh ditoetoep 3 boeah Kweekschool lama
itoe. Dipertimbangkan akan menoetoep boeat moela - moela Kweekschool
Moeara Enim, Oengaran dan Probolinggo.

Tentang Meisjes Kweekschool di Salatiga berhoeboeng dengan Fro-
belschoo! akan diasingkan mempeladjarinja oléh Onderwijsraad

Methode bersoal djawab disekolah.

Bahwa hal bertanja itoe soekar, boekan soekar dari pada memboeat
pertanjaan itoe sadja; teroetama soekar mengatoer pertanjaan itoe, soepaja
maksoednja berhoeboeng-hoeboengan soeatoe dengan lainnja, soepaja pe-
ngadjaran goeroe sampai kepada penoedjoenja dengan lekas dan betoelnja.

Dari sebab itoe hal bertanja itoe diseboet djoega hikmat bertanja ..

a. Adapoen pengadjaran tjara bBltaDJd 1toe faédahnja seperti terqeboet
dibawah ini:
1. Dapatlah diketahoei goeroe ketjakapan dan kelemahan moeridoja.

2. Sebab itoe dapat goeroe menentoekan tinggi rendah pengadjarannja
sekedar pengetahoean moerid.—

3. Dquan demikian dapat moerid bersama-sama menoentoet hasil pela-



djaran goeroe sekedar kepandaiannja masmg masing.—

4. Dengan djalan bertanja, maka dapat dibangkitkan goeroe ménat;

(perbatiapn) moeridnja sehingga terpelihara oesahanja.—

5. Pertanjaan itoe menjebabkan moerid berpikir dan men;atakan piki- .

rannja, sebab itoe moerid beroesaha akan memakai bahasanja dengan ber- *

tambah-tambah betoelnja,—

6. Dengan seketika dapat diketahoei gueroe ‘aib timbangan dan perka- 3

taan moeridnja, sehingga moedahlah bagi goeroe membenarkannja.—-.

:B. Matjam pertanjaan itoe berdjenis-djenis roepanja; adakalanja, djawab- -

nja tersehoet atau terbawa dalam pertanjaan itoe, baik sebahagian atau
segenapnja.—
Dalam hal jang pertama moerid sekedar menentoekan sadja dan da-
lam hal jang kedoea haroes ia menjempoernakan timbangan itoe.—
Oempama :

le. Kalau goeroe bertanja: ,Residentie Soerakarta itoe tanah keradja- °

ankah 2%, —

Maka djawab moerid sekedar menentoekan — ja — atau — boekan —;
dan pertanjaan jang menjeboetkan timbangan dalamnja itoe, mempermoe- -
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dahkan kepoetoesan moeridnja, karena, chajalnja (*) dibangkitkan oléh per- -

tanjaan itoe sendiri.—

2e. Djika goeroe bertanja: ,Awan — awan itoe asap atau oeap ? Maka |
adalah terseboet dalamnja doea pertimbangan jang haroes dipilih oléh

moerid.—
Pertanjaan jasg demikian mempermoedahkan djawab djoega.

N S N2

3e. Djikalau goeroe bertanja: ,Siapa menjoeroeh memboeat negeri :

Betawi ?¢. .
Maka pokok pertimbangan itoe tiada terseboet dalamnja, hanja moe-
rid sendiri haroes mentjari dan menjempoernakan dia.— Dalam hal ini

chajalnja jang benar tiada dibangkitkan oléh pertanjaan, melainkan haroes

dibangkitkan ol¢h pikiran sendiri. Maka begitoe djoega halnja djika goe- .-

roe bertapnja: ,Apakah jang menjebabkan angin ‘bertioep ?*.—

Bermoela pertanjaan sematjam jang ketiga itoelah amat soekar, ka- *

rena patoet diseboetkan oléh djawabnja soeatoe sjarat pengertian.— Sebab
itoe pertanjaan jang seroepa itoe disoeroeh djawab kepada anak-anak jang
soedah tadjam ‘akalnja.—

Dari pada ketiga matjam pertanjaan itoe djenis jang ketiga itoelah .f"-
sebaik-baiknja dan terbanjak dipakai, karena itoelah terlebih menjebabkan -’

moerid-moerid mempergoenakan pikirannja —

C. Sifat pertanjaan: -
Bagaimanakah sebaik-baiknja sifat pertanjaan ?-

(*) Chajalpja — kelihatannja.—



Dja;wabnja, 5 perkara :

le. Pertanjaan itoe haroes betoel tentang maksoednja (isinja) Maka
salah pertanjaan jang begini: ,Berdoesta dari pada daroerat (**) itoe baik-
kah atau herfaédah ?*‘; karena boekankah pengerti jang satce (berfaedah)
telah terdjoemlah dalam pengertian jang iain (balk) ?2.—
"Adapoen berdoesta dari pada darogerat itoe, djahat, tetapiada djoega

faédahnja sedikit, sebab itoe, betoelnja pertanjaan itoe: Rohong dari pa,da S

daroerat itoe baikkah atau djahatkah” ?_

P

9e. Pertanjaan itoe haroes terang tentang romannja (jaitoe betoel ten- -
tang bahasanja) dan soenji dari pada perkataan jang koerang ‘lazim atau
jang tiada biasa dipakai, lagi haroes dengan ringkas poela soepaja' moerid
mengerti akan artinja dengan mengingati dia.

3e. Pertanjaan itoe haroeslah berketentoean soepaja hanjalah satoe djoe-
ga djawabnja jang betoel.

Sebab itoe tiada baik pertanjaan jang demikian ini: ,Dari pada a-
pakah roemah” ?, karena boléh didjawab: ,Dari pada kajoe,. dari pada
batoe atau dari pada boeloeh”. =

4e. Pertanjaan itoe djangan bertali-tali, karena djadi memberatkan
ingatan dan pikiran moerid meadjawabnja. ) -

Maka tiadalah baik bertanja demikian: ,Siapa orang Belanda jang
pertama' kali tiba di Hindia, dimana dan bilamana . dlperanakkan, belapa.
kali berlajar, dimana matinja dan apa sebabnja” ?

He. 2ertanjaan itoe haroes berpadanan dengan pikiran moerid. Pertanja-
an jang djawabnja menjeboetkan sjarat pengertian tiadalah lajak kepada
moorid jang lagi kanak-kanak.

Pertanjaan: Apakah artinja: ,belas” itoe ?, boekan tempatnja di-
soeroeh djawab kepada kanak kanak; baiklah goeroe bertanja demikian:
,Bilamana hatimoe beias kepada orang orang lain” ?

D. Bertanja.
Sementara bertanja itoe hendaklah goeroe memperhatikan 3 perka-

ra ini: .

le. Bertanja itoe hendaklah kepada moerid sepangkat. jaitoe biasa moe-
rid-moerid memikirkan tiap-tiap soeatoe jang ditanjakan goeroenja. .

2e. Dari pada moerid-moerid jang mengoendjoekkan djarinja, baiklah di-
pilih goerve, jang sekira-kira betoel djawabnja atau bahasanja.

30. Moerid jang koerang kepandaiannja, hendaklah disoerosh meniroskan

djawab jang betoel dan baiklah disoeroeh akan dia mendjawab pertanjaan
jang lebih moedah.

(**) daroerat = paksa atau perloe.



E. Mendjawab.
Keadaan djawab itoe adakalanja seperti dxba.wah ini:

le. Djawab itoe sempoerna betoelnja. Maka haroeslah | goeroe mengeta-

hoei adakah’ terbit djawabnja itoe dari pada pikh‘é.h moerid”itoe séndiri.”

‘a. jaitoe dengan menjeboetkan barang soeatoe Jang menJangkal dJawab B

. [ A U
itoe. -

b. dengan membantahi dia.

€. dioebahnja soesoen’ pertanjaan.

d. memeriksa keadaan djawab itoe sendiri.

2e. Djawab itoe betoel sebahagian. Maka haroes goeroe menilai (+*) ba-
hagian jang betoel itue, istiméwa djawab moerid jang koerang kepandaiéu'l'-
nja, haroes poela goeroe memperbankan bahagxan Jang tiada betoel 1tOe
«deugan pertanjaan laip.

3e. Djawab itoe salah.

a. Maka haroes goeroe memikirkan, kalau ia sendiri jang salah ber-

taija, maka hendaklah dlpermoedahkannja pertan]aan itoe dengan terangn)a
“%. Dijikalau tern)cxta dari pada d]awahnja akan salah itoe, sebab kebo
dohan moerid, djanganlah gyeroe melambatkan pengadJarannJa dengan sia-
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sia’ menantikan djawabnja atau beroelang-oelang minta akan d_]awab 1toe,

melsinkan baiklah bertan‘a kepada moerld lam dalam kelasn]a Jang meng- ‘3

oendjoekkan djarinja.

c¢. Djikalau salahnja dari pada lalai moerid itoe, hendaklah goeroe me-}
njatakan marahpja, tetapi djangan dengan perkataan jang menjakiti hati. b
Oemp., kerap djoega kedengaran goeroe betkata: ,Apa otakmoe, otak;:,
........ , d.sb. (djanganlah begitoe, koerang sedap didengar ’kan ? ).* 3

Peringatan boeat goeroe.

1. Sekali-kali djanganlah goeroe membiarkan moerid mendjawab ramai- .
ramai dengan rioehnja, melainkan hendaklah moerid seorang djoega disoe- ::
roehnja berkata dan baiklah terkadang- kadang djawab jang betoel disoe- 7;
roeh tiroe kepada moerid jang kOGldUg pandamJa atau kepada moerld se- ’f,

kelas itoe bersama-sama. Sebagai lagi hendaklah didjagainja:

2. Djangan ada anak berbisik-bisik atau memimpin kawannja berkata '

3. Dijangan goeroe kesalahan, sebab membiarkan anak moerid mend]a-
wab tiada dengan sempoernanja.

Demikianlah, moga-moga ada d]uega faédahnja bag1 kawan kawan

sedjawatkoe.

{*.) menilai = menghargal.
A. glr. S. d. R.

(Lid No. 380).



‘CHaBAR PeErRPINDAHAN- KEANGKATAN - DAN ‘LAIN-LAIN:

Dipinﬁahkan dari Soengai Limau ke Tikoe, hulpond. Adenan gelar

~Rddia Endah 3 uRe

-St. Kajo.:

‘Dari’ Moeko-Moeko I ke S Limau, hulpond. Leman gl. St. \daharadja_‘;_.:f-
Dari Padang VII ké Alahan Pandjang,’ hquond jas.” )
Dari Loeboek Basoeng I ke Padang VII ‘mlpond Moehd. Tahir gela

Dari Soeliki ke L. Basoeng I, hulpond. Boestami gl. Dt. Serx Maharadla.-', )
Dari Solok I ke Soeliki, hulpond Hasan.

Dari Moeara Panas ke Solok I, hulpond. Karimoedin.

Dari Soengai Tarab ke Moeara Panas, wd. hulpoud. ‘Abdoe'lhahm
Dari Solok I ke Boeo, hulpond. Abdoelmoenaf gl. St. Bandaharo
Dari Boeo ke Solok I, hulpond Radja gl. Baginda Said.”

‘Dari H: 1. S. Langsar (Atjek) ke Talang, hulpond. Mohd. Hoesxn gl.

‘Dt Machoedoem.

Dari Fort v/d Capellen I ke Fort v/d Capellen 1I, hulpond. Joenoes.
Dari Moeara Panas ke Tandjoeng Ampaloe, hulpond. Moehd. Rahlk
Dari Tandjoeng Ampaloe ke Padang II, hulpond. Rahwan.”

Dari Fort v/d Capellen II ke Moeara Panas, hulpond. Baroen.

Dari Padang I ke Gadoet, hulpond. Abdoelgani gl St. Perpatih,

Dari Kapau ke Padang I, hulpond. Zain. '

Dari Gadoet ke Kapau, hulpond. Abdoe’lmanan gl. Intan Batoeah.
Dari Meisjesschool Matoer ke Meisjesschool Loeboek Sikaping, wd. ond.

j. Sariamin.

Dari idem Matoer ke idem Pekan Chamis, hulpond. Mej. Wahar.

Dari Fort de Kock, IV ke idem Soelit Air, hulpond. Mej. Sitti Djaniah.
Dari Benkoelen 1II ke Manindjau, hulpond. Marah Amin gl. Baginda,
Dari Fort de Kock III ke Solok I, hulpond. Sjamsoe’ddin gl. St. Maharadja.
Dari Solok I ke Fort de Kock III, hulpond. Sjamsoe’ddin gl. St. Menteli.
Diangkat djadi Inl. Ond. H. L. S, Moeara Enim, Caud. ond. Hamld gl.

Bagmda di Periaman.

Idem hulpond. Fort v/d Capellen I, Ramali.
Idem wd. Ond. Meisjesschool Biaro, Cand. hulpond. Mej. Noermi.

Idéem hulpond. idem Biaro. Mej Djoesnah dan Mej. Dahpah
Idem hulpond. idem Padang, hulpond. Badariah.

Ide:mn hulpond. ideém Loeboek Sikaping, Mej Daliam.

Idem hulpond. idem Solok, hulpond. Mej. Sawiah:.+

ldem wd. ond. idem Matoer hulpond. Sjarifah di Solok.-
Idem hulpond. idem Painan, Cand. hulpond. Mej. Ratna. .

Idem hulpond. idem Padang. Cand. bulpond. Me;. Sjamsmr.'
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Diangkat djadi wd. ond. Meisjesschool Painan, hulpond. Mej. Risau di Padang, 3
Idewn ond. idem Padang Pandjang, wd. ond. Mej. Soempit Rasminantoeri.

Idem hulp ond. idem Mstoer, Cand. hulp,nd. Mej. Moenah. ™
Idem hulpond. idem. Periaman, Cand. hulpond. Mej. Maridjah.

Idem wd. ond. idem Pekan Chamis, hulpond. Mej. Sitti ‘Akmar di E

Periaman.

idem wd.ond. idem Soengajang, hulpond. Mej. Rafiah di Pajakoemboeh. %

idem lwulpond. idera Soengajang, Cand. hulpond. Mej. Noerlimab, -
idem hulpond. idem Pajakoemboch, Cand. hulpond. Mej. Si‘ah.

idemn wd. ond. idem Soeiit Air, Cand. hulpond. Mej. Sjamsoeniar. ..
idem ond. Ambachtschool di Medan, Inl. Ond. H. I. S. Djohor di Pe-. 3

matang Siantar.
idem wd. Ond. idem Manindjau, Mevr. Malini, hulpond. disana.
idem hulpond. idem Marindjau, Mej. Atoen.
Diperhantikan dari djabatannja, hulpond. Djalin gl. St Negeri di Tikoe.

idem atas perminlaannja siej. Noerdjam Inl. Ond. H.I.S. Pmt,. Sxantarf:'
Dikembalikan djadi hulpond. ke Benkoelen I, wd. Ond. Manaf di Pon--; :

dok Kelapa. _
idem ke Benkoelen III, wd. ond Djafar di Toemboehan.

Didjadikan Districtshoofd Periangan Districtshoofd Loetan gl. Dt. Rang< ""

kajo Maharadjo.

idem idem Solok, Districtshoofd Moshd. DJamm gl. Dt. Ma:ﬁgitoeta'f:

Sati di Boekit Tinggi.

idem idem Boekit Tinggi, Districtshoofd Darwis gl. Dt. Madjolelo d1

Manindjau.
idem idem Talamau (Ophirdistricten), Ondsrdistrictshocfd Noersoe-
hoed gelar St- Batoeah di Loeboek Basoeng.

idem idem Manindjau, Onderdistrictshoofd Abas gl. Maharadja, Soe-

tan di Sitjinfjin.

idem idem Padang Pandjang, Districtshoofd Joebhar gl. Dt. Perpatih

di Talamau (Ophirdistricten).

idem idem Onderdistrictshoofd S. Limau, Abdul Manan gl, St. SangA-A"?fE'

goeno, menteri belaxting di Periaman.

idem idem Inderapoera, Bomsjoeng Oesang gl. St. Madjolelo, mente-
ri belasting di Pajakoemboeh. v

idem idem Loeboek Basoeng, Abdul Moenir gelar Imam Batoeah,
Onderdistrictshoofd Kampar. g

idem idem Sanggaran Agoeng, Mahjoedln gl St. Larangan Onder~
districtshoofd Inderapoera.

Diperhentikan depgan hormat Onderdlstnctshoofd Sanggaran Agoeng, ‘

Ajoeb Sinaro.
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Socatee tjeritere jarg sesoenggoehnja. Oléh redactie A.G.G.
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Setjara orang jang telah amat biasa -berlajar, pergilah akoe men-
dapatkan seorang Stuurman dikapal itos, menanjakan ka]au-kalau ia
telah menerima chabar dari toean Agent, jang akoe akan menompang
dikapal ini sebagai Gouvernement passagier. Toean Stuurman jdng
baik hati itoe, denzan mocka manis mendjawab segala pertanjaankoe

dan lansoeung sckali ineinbawa dan menoendjoekkan kepadakoe seboe- .

ah nilik akan tempatkoe. Diatas pintoe bilik itoe, betoellah koelihat
telah lebih dahneloe tertoelis namakoe. Masoeklah akoe kedalam dan
kaoemkoe memasoskkan barang-barangkoe.

Sedjak kami berangkat dari Pddang, ta’ poetoes poetoesnja hoe-

djan toeroen, sehingga Teloek Bajoer jang biasanja amat ramai dlda-_

tapgi orang-orang jang antar raengantar kadem dan sahabat kenalan-
pja akan berlajar, tetapi pada pagi itoe, koeranglah ramainja; hanja-
lah koelihat disana sini banjak koeli-kneli pelaboehan, menclak gero-
bak ketjil, membawa peti-peti jang akan dimoeat kekapal.

Hoedjau jang ta’ poetoesnja pagi itoe jang x‘nembasa'hi moeka. boe-
mi seloeroehnja dan menjegarkan segala toemboeh-tuemboehan jang
telah berbilang hari kepanasan, koesangkakan sadja soeatoe bahagia
atas pelajaran dan perantauankoe.

Ta’ berapa waktoe lamanja, setelah selesai segala penompang a-
toer-mengatoer letak barang-barangnja, kapal Koen poen, memboenji-

kan seroeclingnja jang pertama kali, maka segala keloeargakoe dan sa-

habat kenalankoe, berdjabat salam dengan akoe serta akoepoen, ta’
loepa meminta ma‘af kepada meréka itoe.
Diantara sekalian merékaitoe, koelihat akan air moeka iscerikoe,

jang berlainan sekali soesalinja melepas akoe berlajar itoe. Akoepoen .

mendekati isterikoe serta berkata :
y»Aminah, djanganlah terlampau engkau soesahkan hal ini, kare-

na dengan segera djoega, akoe akan datang ke Padang ini mendjem- .|
poet engkau. Akoe berharap, soepaja engkau akan tetap sembahjang, -

meminta kepada Toehan, lekas kita bertemoe lagi’.

‘Waktoe itoe dengan ta’ koesangka-sangka, keloearlah air mata- E :
koe, roepanja tertarik oléh karena melihat dan mendengar tangls is- |

teri serta kaoem keloeargakoe. -

- [Ada samboengannja].




